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Abstract

One of the difficulties in learning mathematics is students' anxiety towards mathematics. This research seeks to
examine the obstacles in learning mathematics by focusing on students' anxiety levels at SMP Negeri 23 Kendari.
Using a qualitative descriptive approach, the study employed several data collection methods, including math anxiety
questionnaires, tests on math learning difficulties, interviews, and documentation. The data analysis process involved
data reduction, presentation, and conclusion drawing. Based on the math anxiety questionnaire results, out of 18
participating students, 28% fell into the low anxiety category, 50% exhibited moderate anxiety, and 22% experienced
high anxiety. Students with high anxiety faced difficulties in knowledge transfer, calculations, visual perception, and
understanding mathematical language. Those with moderate anxiety struggled primarily with calculations and
mathematical language comprehension, while students with low anxiety only encountered challenges in calculations.
Keywords: Mathematics Anxiety, Mathematics Learning Difficulties, Qualitative Descriptive

Abstrak

Salah satu tantangan dalam pembelajaran matematika adalah rasa cemas yang dialami siswa terhadap pelajaran
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesulitan belajar matematika berdasarkan tingkat kecemasan
matematika siswa di SMP Negeri 23 Kendari. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data meliputi angket kecemasan matematika, tes kesulitan belajar, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil angket menunjukkan
bahwa dari 18 siswa, 28% memiliki tingkat kecemasan rendah, 50% kecemasan sedang, dan 22% kecemasan tinggi.
Siswa dengan kecemasan tinggi mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, berhitung, persepsi visual, dan
pemahaman bahasa matematika. Sementara itu, siswa dengan kecemasan sedang menghadapi kendala dalam berhitung
dan pemahaman bahasa matematika, sedangkan siswa dengan kecemasan rendah hanya mengalami kesulitan dalam
berhitung.

Kata kunci: Kecemasan Matematika, Kesulitan Belajar Matematika, Deskriptif Kualitatif
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan kegiatan yang mendatangkan manfaat bagi setiap orang, khususnya
dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Meskipun demikian, dalam perjalanannya,
tidak jarang ditemui berbagai kesulitan atau rintangan, terutama saat mempelajari matematika
(Andriani et al., 2023). Hambatan yang dihadapi siswa itu disebut kesulitan belajar yang dapat
dipahami sebagai fenomena di mana siswa mengalami kesulitan dalam mencapai kriteria hasil
belajar tertentu, sesuai dengan ukuran keberhasilan yang ditetapkan, seperti yang tercantum dalam
tujuan instruksional atau tingkat perkembangan mereka (Isfayani, 2023). Kesulitan belajar
merupakan kondisi yang tampak pada siswa, ditunjukkan dengan pencapaian akademik yang tidak
optimal atau berada di bawah kriteria yang telah ditetapkan (Alisnaini et al., 2023).

Sejumlah studi mengungkapkan bahwa kesulitan belajar merupakan kondisi
ketidakmampuan siswa dalam belajar secara optimal, yang disebabkan oleh adanya hambatan atau
gangguan selama proses pembelajaran (Haqiqi, 2018). Kesulitan belajar merupakan kondisi yang
menghambat proses pembelajaran seseorang, sehingga menyebabkan individu tersebut gagal atau
setidaknya tidak mencapai hasil yang optimal dalam pencapaian tujuan belajarnya (Nurjannah et
al., 2019). Kesulitan dalam belajar matematika bisa muncul di hampir semua tahap pendidikan
selama periode sekolah peserta didik, bahkan juga pada orang dewasa seperti mahasiswa (Isfayani,
2023). Kesulitan dalam mempelajari matematika seringkali muncul akibat rasa takut atau
ketidaksukaan siswa terhadap mata pelajaran ini. Ketakutan ini dapat memicu kegelisahan dan
menciptakan kecemasan khusus pada peserta didik (Andriani et al., 2023). Kondisi kesulitan
belajar ini membuat siswa semakin terbebani ketika harus menyelesaikan soal-soal matematika
berbasis permasalahan kehidupan nyata (Hasrin Lamote & Nur Hasanah, 2024).

Faktor kecemasan menjadi alasan mendasar pentingnya membangun relasi interpersonal

yang baik dalam pembelajaran matematika. Tingkat kecemasan ini bersifat dinamis dan individual,
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secara signifikan memengaruhi tingkat kesulitan pemahaman konsep matematis (Andrian, 2017).
Fenomena paradoxal terjadi ketika siswa mengalami peningkatan kecemasan - meskipun usaha
belajar intensif dilakukan, justru berdampak pada penurunan pemahaman yang kemudian berujung
pada eskalasi kecemasan itu sendiri (Fauziah dan Pujiastuti 2020). Kecemasan terhadap
matematika dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam menghadapi masalah, sehingga mereka
cenderung menghindari pelajaran tersebut. Kecemasan matematika dapat dipicu oleh berbagai
faktor, termasuk: (1) tingkat self-efficacy atau keyakinan diri yang rendah dalam belajar
matematika, yang terbentuk dari persepsi negatif siswa; (2) intensitas belajar yang tidak memadai;
(3) lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif; (4) latar belakang kompetensi matematika yang
lemah; (5) kompleksitas materi yang semakin meningkat; serta (6) tekanan untuk mencapai target
akademik yang tinggi (Jalal, 2020).

Dari pengamatan awal yang dilaksanakan di SMP Negeri 23 Kendari, teridentifikasi
beberapa kendala pembelajaran yang dialami oleh sejumlah peserta didik kelas VII B. Hal ini
diperkuat dari hasil wawancara dengan seorang guru matematika yang menyatakan bahwa siswa
terlihat tegang karena takut ditunjuk untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Siswa juga
merasa takut untuk bertanya kepada guru sehingga mereka kurang mengerti materi yang diajarkan
dan menyebabkan kesulitan menjawab soal-soal yang di berikan dan hanya sedikit siswa yang
aktif dan berani untuk bertanya dan juga mengungkapkan pendapatnya saat pembelajaran sedang
berlangsung. Dari seluruh peserta didik, hanya 50% yang berhasil memenuhi standar KKM 72.
Kondisi ini muncul karena faktor kecemasan yang kemudian menghambat proses pembelajaran
matematika, terutama pada pokok bahasan aljabar. Berkaitan dengan kecemasan matematika
peneliti melakukan wawancara terhadapa sisiwa. Hasil wawancara terhadap tiga siswa dari
delapan belas responden mengungkapkan kesulitan dalam memahami materi matematika yang
mereka persepsikan sebagai pelajaran sulit, sehingga menimbulkan rasa takut dalam proses
pembelajaran.

Kecemasan selama proses pembelajaran matematika kerap menimbulkan kesulitan belajar
pada siswa, yang berakibat pada rendahnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan di sekolah.
Sementara itu, kecemasan matematika 67,7% terbukti mempengaruhi prestasi belajar matematika
siswa (Fadhilah & Maf’ulah, 2024). Fenomena ini menjadi ironi karena matematika seharusnya
menjadi keterampilan penting yang dikuasai siswa, mengingat relevansinya dalam berbagai aspek

kehidupan sehari-hari. (Utami & Warmi, 2019). Mayoritas siswa menghadapi kesulitan dalam
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pembelajaran matematika, yang berimplikasi pada rendahnya partisipasi aktif dalam pemecahan
masalah. Hanya segelintir peserta didik yang memiliki keberanian untuk berpartisipasi secara aktif
di depan kelas melalui diskusi atau penyampaian (Raharjo et al., 2021). Kecemasan yang timbul
akibat ketakutan terhadap matematika dapat mengganggu konsentrasi peserta didik dan membuat
mereka merasa gelisah. Sebagian peserta didik menghadapi kesulitan akademik khususnya dalam
bidang matematika, yang kemudian memicu kecenderungan untuk menghindar dari mata pelajaran
tersebut. Implikasinya, capaian pembelajaran yang diperoleh pun tidak optimal (Amallia &
Unaenah, 2018) Kecemasan matematika (math anxiety) secara signifikan menghambat
kemampuan peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan matematis (Andriani, 2023).
Peserta didik yang mengalami kecemasan lebih tinggi terhadap matematika cenderung membuat
lebih banyak kesalahan dalam mengerjakan soal dibandingkan dengan mereka yang lebih percaya

diri (Friantini & winata, 2020).

METODE PENELITIAN

Studi ini mengadopsi metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan
selama semester ganjil tahun akademik 2023/2024. Populasi penelitian terdiri dari 18 siswa kelas
VII B di SMP Negeri 23 Kendari yang dipilih sebagai subjek melalui teknik purposive sampling.
Pemilihan sampel ini didasarkan pada pertimbangan khusus peneliti dimana kriteria seleksi
disesuaikan dengan tujuan penelitian dan relevansi data yang diperlukan. Pemilihan kelas VII-B
sebagai partisipan dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata siswa yang lebih rendah
dibanding kelas lainnya. Selain itu, siswa kelas VII-B juga dianggap sebagai kelas yang mengalami
kesulitan belajar dalam matematika. Proses seleksi subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan hasil evaluasi akademik yang dicapai oleh calon partisipan.

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen pengumpulan data, yaitu kuesioner, tes tertulis,
dan pedoman wawancara. Sebelum angket dan soal tes digunakan kepada siswa terlebih dahulu di
cek valid tidaknya soal. Rumus berikut merupakan rumus yang bisa digunakan untuk mengukur
valid tidaknya sebuah angket dan soal. Analisis validasi diuji menggunakan persamaan Aiken V
(Retnawati, 2016):

s
Y =% .

Keterangan:
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V. indeks kesepakatan ahli mengenai validitas isi

s r—1

[, : angkat penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
¢ : angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 5)
r : angka yang diberikan oleh validator

n : Jumlah penilai

Kriteria uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Ketentuan Uji Validitas

Indeks Aiken (V) Kriteria Validitas
VAiken> Vtabel Valid
VAiken< Vtabel Tidak Valid

Dalam instrumen ini dikatakan valid jika Vj;ken > Vigper = 0,92 (untuk 3 orang validator).

Berdasarkan perhitungan tersebut peneliti melakukan uji validitas instrumen angket dan soal yang

diberikan yang dikatakan valid.

Setelah dilakukan uji validitas oleh panelis, selanjutnya dilakukan uji coba instrumen soal

dan angket untuk mengetahui validitas empiris yang dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam Penelitian ini, untuk menguji validitas empiris

instrumen soal dan angket digunakan rumus korelasi product moment. Rumus yang digunakan

adalah:

= NIXY - EHED) [2]
VINIX2 = ()N E Y2 - 513
Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi tiap item
N = Jumlah data/ Responden
X = Skor item
Y = Skor total

Hasil perhitungan koefisien korelasi (73tyng) kemudian dibandingkan dengan nilai kritis

Ttaper dengan taraf signifikan 5%. Butir soal dinyatakan valid apabila memenuhi kriteria 1p;1yng =

Traper dengan derajat kebebasan (df) sebesar N-2, dan sebaliknya dinyatakan tidak valid jika tidak

memenuhi syarat tersebut (Kadir et al., 2022).
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Prosedur penelitian melibatkan seleksi tiga subjek representatif berdasarkan tingkat
kecemasan matematika (tinggi, sedang, rendah) melalui instrumen angket. Ketiga responden
kemudian mengerjakan empat butir soal uraian aljabar yang telah tervalidasi, yang dirancang
khusus untuk mengidentifikasi hambatan belajar dalam penyelesaian masalah aljabar. Tahap
berikutnya melibatkan pelaksanaan wawancara mendalam pasca-tes dengan tujuan eksplorasi

komprehensif mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa selama proses penyelesaian soal.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengkaji hubungan antara kecemasan matematika dengan kesulitan belajar
siswa di SMP Negeri 23 Kendari. Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode berupa:
(1) kuesioner kecemasan matematika, (2) tes kemampuan aljabar berbentuk uraian, dan (3)
wawancara mendalam. Validitas instrumen penelitian telah diverifikasi oleh tiga ahli bidang
matematika, terdiri dari dua dosen Tadris Matematika IAIN Kendari dan satu guru matematika
SMP Negeri 23 Kendari. Peneliti juga melakukan uji coba soal pada kelas VII-A di SMP Negeri
23 Kendari. Setelah dilakukan uji coba angket dan soal, selanjutnya peneliti melakukan
perhitungan validitas empiris dan reliabilitas dari hasil uji coba angket dan soal. Kemudian saat
angket dan soal dianggap valid dan reliabel, peneliti melanjutkan penelitiannya dengan melibatkan
partisipan.

Analisis Deskriptif Kecemasan Matematika Siswa

Tahap awal analisis penelitian melibatkan distribusi kuesioner untuk mengukur tingkat
kecemasan matematika kepada seluruh populasi siswa kelas VII-B SMP Negeri 23 Kendari yang
berjumlah 18 orang. Setelah hasil angket kecemasan matematika didapatkan, dilanjutkan dengan
diskusi bersama guru matematika kelas VII-B di SMP Negeri 23 Kendari untuk menentukan 3
subjek yang akan dipilih, yaitu 1 siswa dengan kecemasan tinggi, 1 siswa dengan kecemasan
sedang, 1 siswa dengan kecemasan rendah. Berikut hasil angket kecemasan matematika siswa
kelas VII-B dengan persentase kategori tingkat kecemasan matematika siswa.

Tabel 2. Kategori Tingkat Kecemasan Matematika Siswa

Kategori Kecemasan Frekuensi persentase
Tinggi 4 22%
Sedang | 9 | 50% |

Rendah 5 28%
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Analisis data dari Tabel 2 mengungkapkan bahwa dari seluruh responden, 22% (4 siswa)
mengalami kecemasan tinggi, 50% (9 siswa) kecemasan sedang, dan 28% (5 siswa) kecemasan
rendah terhadap matematika.

Berdasarkan hasil analisis angket, dipilih tiga subjek penelitian sebagai sampel
representatif dengan kriteria: (1) AM mewakili kelompok kecemasan tinggi (mewakili 4 siswa),
(2) RH merepresentasikan kelompok kecemasan sedang (mewakili 9 siswa), dan (3) LR sebagai
perwakilan kelompok kecemasan rendah (mewakili 5 siswa).

Analisis Deskriptif Kesulitan Belajar Matematika Siswa

Setelah memilih tiga siswa sebagai subjek dengan tingkat kecemasan berbeda, para subjek
penelitian kemudian mengerjakan paket soal aljabar berbentuk uraian yang terdiri dari empat butir
pertanyaan. Instrumen tes ini telah memenuhi validasi ahli oleh tim yang terdiri dari dua dosen
matematika IAIN Kendari dan seorang guru matematika SMP Negeri 23 Kendari. Analisis
terhadap hasil tes ini, yang diperkuat dengan data wawancara, mengungkap berbagai kesulitan

belajar aljabar yang dialami siswa, dengan rincian temuan sebagai berikut.

Tingkat Kecemasan Matematika Tinggi (Siswa AM)
- ,

Gambar 1. Hasil jawaban siswa AM pada soal nomor 1

Analisis respons siswa pada Gambar 1 menunjukkan beberapa kelemahan konseptual: (1)
ketidakmampuan mengidentifikasi informasi 'diketahui' dan 'ditanyakan', (2) penguasaan parsial
dalam menuliskan koefisien dan variabel secara tepat, namun (3) kegagalan dalam mendefinisikan

suku dan konstanta. Berikut petikan wawancara dengan siswa:

Peneliti : pada bagian mana yang menurut kamu sulit

AM . saya tidak tau cara kerjanya kak

Peneliti : apakah kamu tau apa itu suku, variabel, koefisien, dan konstanta

AM . kalau variabel dan koefisien saya tau kak, tapi kalau suku dan konstanta saya masih
bingung yang mana kak dan tidak mengerti kak

Peneliti : coba sebutkan yang mana variabel dan koefisien

AM : variabel itu x dan y, sedangkan koefisien itu 2 dan 4
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Berdasarkan hasil wawancara siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan nomor 1,
siswa tidak mengetahui cara mengerjakan soal pada nomor 1, siswa mampu menyebutkan
koefisien dan variabel namun tidak mampu menyebutkan suku dan konstanta. Sehingga dapat
dikatakan subjek AM tidak mampu menyelesaikan soal dengan indikator kesulitan dalam

mentransfer pengetahuan.

Gambar 2. Hasil jawaban siswa AM pada soal nomor 2
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 2 terlihat bahwa siswa tidak mampu
menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2, siswa tidak mampu menuliskan suku
sejenis dan tidak bisa menyelesaikan penjumlahan bentuk aljabar. Berikut petikan wawancara

dengan siswa:

Peneliti : pada bagian mana yang menurut kamu sulit
AM . saya tidak tau cara kerjanya kak

Berdasarkan hasil wawancara siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada
nomor 2, siswa mengaku bahwa tidak mengetahui cara mengerjakan atau menghitung soal pada
nomor 2. Sehingga dapat dikatakan subjek AM tidak mampu menyelesaikan soal dengan indikator

kesulitan dalam berhitung.

Gambar 3. Hasil jawaban siswa AM pada soal nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 3 terlihat bahwa siswa tidak mampu
menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3, siswa tidak mampu menuliskan jawaban

soal pada nomor 3. Berikut petikan wawancara dengan siswa:

Peneliti : pada bagian mana yang menurut kamu sulit
AM : saya tidak paham maksud gambarnya kak, saya tidak mengerti cara memulainya.
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada
nomor 3, siswa tidak paham dengan maksud gambar pada soal. Sehingga dapat dikatakan subjek

AM tidak mampu menyelesaikan soal dengan indikator kesulitan dalam persepsi visual.

Gambar 4. Hasil jawaban siswa AM pada soal nomor 4
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4 terlihat bahwa siswa tidak mampu

menyelesaikan soal cerita ke dalam bentuk aljabar. Berikut petikan wawancara dengan siswa:

Peneliti : apakah kamu kesulitan menghitung dan menyelesaikan dengan cara aljabar?
AM . 1iya kak, saya tidak tau maksudnya cara aljabar

Peneliti : kamu kesulitan pada bagian mana

AM . saya tidak tau bagaimana cara hitung dalam bentuk aljabar kak

Berdasarkan hasil wawancara siswa memahami maksud soal nomor 4, namun siswa
mengalami kesulitan dalam menghitung soal nomor 4, siswa tidak mengetahui cara penyelesaian
soal cerita ke dalam bentuk aljabar. Sehingga dapat dikatan subjek AM tidak mampu
menyelesaikan soal dengan indikator kurang memahami bahasa matematika.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh siswa yang memiliki kecemasan matematika
rendah mengalami kesulitan belajar. Pada indikator 1 siswa mengalami kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan seperti pada soal nomor 1 siswa dapat menentukan variabel dan
koefisien, namun tidak dapat menentukan suku dan konstanta. Pada indikator 2 siswa mengalami
kesulitan dalam berhitung, seperti pada soal nomor 2 siswa tidak mampu menentukan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal, siswa tidak mampu menuliskan suku sejenis, sehingga tidak
bisa menghitung penjumlahan bentuk aljabar. Pada indikator 3 siswa mengalami kesulitan dalam
memahami persepsi visual, seperti pada soal nomor 3 siswa tidak dapat memahami apa yang
dimaksud soal, siswa tidak mengerti maksud dari gambar segitiga pada soal dan tidak mengerti
rumus mencari luas sehingga siswa tidak mampu menentukan luas. Pada indikator 4 siswa tidak
mampu memahami bahasa matematika, seperti pada soal nomor 4 siswa mampu memahami
maksud dari soal, namun tidak mengetahui cara menyelesaikan soal menggunakan cara aljabar
karena siswa tidak mampu mengubah soal cerita ke model matematika. Maka dapat disimpulkan

bahwa siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi mengalami kesulitan belajar pada indikator
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1 sampai 4. Hal ini sejalan dengan Setyawati & Ratu, (2021) yang menyatakan Siswa dengan
tingkat kecemasan matematika tinggi, mengalami kesulitan dalam mentransfer pengetahuan,
kelemahan dalam berhitung, kesulitan dalam persepsi visual dan kurang memahami bahasa
matematika.
Tingkat Kecemasan Matematika Sedang (Siswa RH)

Ol s ek 446 R AT L

hwrimw
B
A — ——

L___,__\snn 2=y
Gambar 5. Hasil jawaban siswa RH pada soal nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 5 terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
informasi mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Siswa mampu menentukan

suku, variabel, koefisien, dan konstanta pada soal nomor 1. Berikut petikan wawancara dengan

siswa:

Peneliti : apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal aljabar pada nomor 1
AM . tidak kak

Peneliti : apakah kamu tau apa itu suku, variabel, koefisien, dan konstanta

AM . tau kak

Peneliti : coba sebutkan yang manakah suku, variabel, koefisien, konstanta

AM : suku itu 2x, 4y dan -5 ; variabel itu x dan y; koefisien 2 dan 4; konstanta -5

Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengalami kesulitan pada soal dan paham apa
yang di maksud dari soal nomor 1, selain itu siswa mampu menyebutkan suku, variabel, koefisien,

dan konstanta dengan benar.

A pke = x4y _q) dap CGx-3y+2)
Dk = eentulean umleab

= l?.aj\gz, = (axtay -9 VF =3t 2)
= I Va0, S (Vhas VR o

= e =N F e

Gambar 6. Hasil jawaban siswa RH pada soal nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 6 terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
informasi mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Berdasarkan jawaban

siswa LR, terlihat bahwa siswa mampu menuliskan penyelesaian, mengelompokkan suku sejenis
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namun melakukan kesalahan pada langkah ketiga yaitu siswa salah menjumlahkan. berikut petikan

wawancara dengan siswa:

Peneliti
AM
Peneliti
AM
Peneliti
AM
Peneliti
AM

bagaimana caranya kamu dapat 3x — 0y + 6
dari 2x +x =3x,3y —3y=0y,—4+2=6
kalau —4 + 2 berapa hasilnya?

6 kak

apa kamu yakin

tidak tau kak (ragu-ragu menjawab)
jadi—4+2 = 2

oh, iya kak

Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal

nomor 2 dan paham akan maksud soal kemudian siswa mampu menjelaskan maksud dari soal

nomor 2, namun siswa mengalami kesalahan pada penyelesaian akhir, siswa tidak mampu

menghitung -4+2. Sehingga dapat dikatakan subjek RH tidak mampu menyelesaikan soal dengan

indikator kesulitan dalam berhitung.

‘3‘ ol = Q- (0
(R )

0f = lacf

a¥h
e = —

o o

et
2

Gambar 7. Hasil jaWaban siswa RH pada soal nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 7 terlihat bahwa siswa mampu menuliskan

informasi mengenai yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Siswa mampu menerapkan

konsep aljabar dalam gambar. Berikut petikan wawancara dengan siswa:

Peneliti

AM
Peneliti
AM
Peneliti
AM
Peneliti
AM
Peneliti
AM

apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal aljabar
pada nomor 3?

tidak kak

apakah kamu paham apa yang dimaksud dalam soal?

paham kak

coba jelaskan maksud dari soal nomor 3!

maksud dari soal nomor 3 kita itu disuruh tentukan luas segitiga
apakah kamu kesulitan menentukan luas segitiga pada soal nomor 3?
tidak kak

apakah jawaban kamu sudah benar?

saya rasa sudah benar kak
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Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengalami kesulitan pada soal dan paham yang
di maksud dari soal nomor 3, selain itu siswa mampu menentukan rumus dan menghitung luas

segitiga pada soal dengan benar.

=1 L Catana
- ;Lblt 2 ‘f\ouqu bmu dan celang
}TﬂnL= e,

=

Gambar 8 Hasil jawaban siswa RH pada soal nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 8 terlihat bahwa siswa tidak mampu

menyelesaikan soal cerita ke dalam bentuk aljabar. Berikut petikan wawancara dengan siswa:

Peneliti : apakah kamu kesulitan menghitung dan menyelesaikan dengan cara
aljabar 2?

AM : iya kak

Peneliti : kamu kesulitan pada bagian mana

AM : saya tidak tau bagaimana cara hitung dalam bentuk aljabar kak

Berdasarkan hasil wawancara siswa memahami maksud soal nomor 4, namun siswa
mengalami kesulitan dalam menghitung soal nomor 4, siswa tidak mengetahui cara penyelesaian
soal cerita ke dalam bentuk aljabar. Sehingga dapat dikatakan subjek RH tidak mampu
menyelesaikan soal dengan indikator kurang memahami bahasa matematika.

Siswa dengan kecemasan matematika sedang (RH). Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh siswa yang memiliki kecemasan matematika sedang cenderung mengalami kesulitan
belajar. Siswa (RH) tidak memenuhi indikator kesulitan dalam mentransfer pengetahuan dan
kesulitan dalam persepsi visual, namun siswa memenuhi indikator kesulitan dalam berhitung dan
kurang memahami bahasa matematika. Pada indikator 1 siswa (RH) tidak mengalami kesulitan
dalam mentransfer pengetahuan seperti pada soal nomor 1 siswa dapat menentukan suku, variabel,
koefisien, dan konstanta. Pada indikator 2 siswa mengalami kesulitan dalam berhitung, seperti
pada soal nomor 2 siswa mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, siswa
mampu menuliskan suku sejenis, namun siswa mengalami kesalahan saat menghitung pada hasil
akhir, siswa melakukan kesalahan dalam menjumlahkan “-4+2”. Pada indikator 3 siswa tidak
mengalami kesulitan dalam memahami persepsi visual, seperti pada soal nomor 3 siswa dapat

memahami apa yang dimaksud soal, siswa dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan
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dalam soal, siswa dapat menuliskan rumus dan menghitung luas segitiga. Pada indikator 4 siswa
tidak mampu memahami bahasa matematika, seperti pada soal nomor 4 siswa mampu memahami
maksud dari soal, namun tidak mengetahui cara menyelesaikan soal, kemudian siswa tidak mampu
mengubah soal cerita menjadi model matematika dalam bentuk aljabar. Maka dapat disimpulkan
bahwa siswa (RH) memiliki kesulitan belajar pada indikator 2 dan 3. Hal ini sejalan dengan
Setyawati & Ratu, (2021) yang menyatakan siswa dengan tingkat kecemasan matematika sedang,
memiliki  kesulitan seperti mentransfer pengetahuan, ketidakmampuan nya untuk
mengkonversikan soal cerita tersebut ke dalam bentuk aljabar), dan kelemahan dalam berhitung
(berupa kesalahan hitung karena kurang teliti).

Tingkat Kecemasan Matematika Rendah (Siswa LR)

1. S REONTT =Y
D 9k 49y -5 : e ol
Dit: S Vacahe . koepesen %’Oy%gnm

B 0 0 ny < i

—,;‘VMA;?KJ Y =5

Voccabe Wy = 0
| P E_{({(ywn T S A ey
L lenttanta i -4

Gambar 9. Hasil jawaban siswa LR pada soal nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 9 dapat dilihat bahwa siswa LR telah
menuliskan informasi mengenai yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Siswa dapat

menentukan suku, variabel, koefisien, dan konstanta. Berikut petikan wawancara dengan siswa:

Peneliti : apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal aljabar pada
nomor 1?

AM . tidak kak

Peneliti : apakah kamu tau apa itu suku, variabel, koefisien, dan konstanta

AM . tau kak

Peneliti : coba sebutkan yang manakah suku, variabel, koefisien, konstanta

AM : suku itu 2x,4y dan —5 ; variabel itu x dan y; koefisien 2 dan 4; konstanta -5

Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal

nomor | siswa juga mampu menjelaskan bagian dari suku, variabel, koefisien, dan konstanta.
2. Dk (2x 44y -q) dan (x —5y42)
it : Tenbafar Hmlan
__&n & 2 e
B N -0) F (-5 +e)
L PR A ek i
| z %x te

Gambar 10. Hasil jawaban siswa LR pada soal nomor 2
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 10 terlihat siswa mampu menuliskan
informasi mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Berdasarkan jawaban
siswa, terlihat bahwa siswa mampu menuliskan penyelesaian, mengelompokkan suku sejenis
namun melakukan kesalahan pada langkah ketiga yaitu siswa salah menjumlahkan. Berikut

petikan wawancara dengan siswa:

Peneliti : berapa jumlah —4 + 27

AM : hmm, 2 kak

Peneliti : lalu mengapa kamu menulis 6

AM : oh iya...(sambil tersenyum), saya keliru kak

Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal
nomor 2 dan paham akan maksud soal kemudian siswa mampu menjelaskan maksud dari soal
nomor 2, namun siswa mengalami kekeliruan pada penyelesaian akhir. Sehingga dapat dikatakan

subjek LR tidak mampu menyelesaikan soal dengan indikator kesulitan dalam berhitung.

B g & cm

W= b cm
e @ Lua Bites |
Penge: L . axh

T
= loxhk
kS
o
1
z 30

Gambar 11. Hasil jawaban siswa LR pada soal nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 11 terlihat bahwa siswa mampu menuliskan
informasi mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Siswa mampu menerapkan

konsep aljabar dalam gambar. Adapun hasil wawancara siswa sebagai berikut:

Peneliti : apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal aljabar pada
nomor 3?

AM : tidak kak

Peneliti : apakah kamu paham apa yang dimaksud dalam soal?

AM :  paham kak

Peneliti : coba jelaskan maksud dari soal nomor 3!

AM :  menentukan luas segitiga

Peneliti : apakah kamu kesulitan menentukan luas segitiga pada soal nomor 3?

AM . tidak kak

Peneliti : apakah jawaban kamu sudah benar?

AM : saya rasa sudah benar kak
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Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengalami kesulitan pada soal dan paham yang
di maksud dari soal nomor 3, selain itu siswa mampu menentukan rumus dan menghitung luas
segitiga pada soal dengan benar.

Msdkan x = bharga baju
Y= haga Glaa
Nacga baya adalah 2y taka x = 29
yhiv X 4y (=460 - 600
Bh 294y = [0 -000

}73 ® S0 -000
* 5) = 150 000
3 2
Y = 50 :god

Jad\ 'r\arqa Celana == 5'0-000
Warga bays = G0:000 Y o | = 100 .00

Gambar 12. Hasil jawaban siswa LR pada soal nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 12 terlihat bahwa siswa mampu
menyelesaikan soal cerita ke dalam bentuk aljabar dan memahami maksud soal bentuk aljabar
pada langkah pertama siswa memisalkan harga baju dan celana dan menuliskan persamaan aljabar,
kemudian siswa mampu menghitung harga baju dan celana menggunakan bentuk aljabar,

kemudian terlihat siswa mampu menuliskan kesimpulan. Adapun hasil wawancara siswa sebagai

berikut:

Peneliti : apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal aljabar pada
nomor 47?7

AM :  hmm tidak kak

Peneliti : apakah kamu paham apa yang dimaksud dalam soal?

AM :  paham kak

Peneliti : coba jelaskan maksud dari soal nomor 4!

AM : maksud dari soal nomor 4 itu disuruh hitung berapa harga baju dan celana tapi
dengan cara aljabar kak

Peneliti : apakah kamu kesulitan menghitung dan menyelesaikan dengan cara aljabar 4?

AM : sedikit kak

Peneliti : kamu kesulitan pada bagian mana

AM : awalnya saya bingung kak bagaimana caranya saya bisa buat dalam bentuk
aljabar, tapi setelah saya pikir saya misalkan dulu setelah itu saya baru bisa
hitung kak

Peneliti : apakah kamu yakin hasil perhitungan kamu sudah benar?

AM :  hmm, kurang tau juga kak (sambil senyum)

Berdasarkan hasil wawancara siswa tidak mengalami kesulitan pada soal nomor 4 dan
memahami maksud dari soal tersebut. Namun siswa merasa sedikit bingung cara menghitung soal

cerita tersebut ke dalam bentuk aljabar
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Siswa dengan kecemasan matematika rendah (LR). Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh siswa yang memiliki kecemasan matematika rendah cenderung tidak mengalami
kesulitan belajar. Siswa (LR) tidak memenuhi indikator kesulitan dalam mentransfer pengetahuan,
kesulitan dalam persepsi visual, kurang memahami bahasa matematika, namun siswa mengalami
kesulitan dalam berhitung. Pada indikator 1 siswa (LR) tidak mengalami kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan seperti pada soal nomor 1 siswa dapat menentukan suku, variabel,
koefisien, dan konstanta. Pada indikator 2 siswa mengalami kesulitan dalam berhitung, seperti
pada soal nomor 2 siswa mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, siswa
mampu menuliskan suku sejenis, namun siswa mengalami kesalahan saat menghitung pada hasil
akhir, siswa melakukan kesalahan dalam menjumlahkan “-4+2”. Pada indikator 3 siswa
tidak mengalami kesulitan dalam memahami persepsi visual, seperti pada soal nomor 3 siswa dapat
memahami apa yang dimaksud soal, siswa dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, siswa dapat menuliskan rumus dan menghitung luas segitiga. Pada indikator 4 siswa
mampu memahami bahasa matematika, seperti pada soal nomor 4 siswa mampu memahami
maksud dari soal, siswa mampu memahami soal dan mampu mengubah soal cerita menjadi model
matematika dalam bentuk aljabar kemudian siswa dapat menghitung harga baju dan celana pada
soal. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa (LR) memiliki kesulitan belajar matematika pada
kesulitan dalam berhitung. Selaras dengan pendapat Setyawati & Ratu, (2021) siswa yang
memiliki tingkat kecemasan matematika rendah, mengalami kesulitan dalam berhitung (berupa
kesulitan menghitung operasi penjumlahan, pengulangan, perkalian, pembagian bentuk aljabar).

KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI

Penelitian terhadap 18 siswa kelas VII B di SMP Negeri 23 Kendari mengungkapkan
tingkat kecemasan matematika yang bervariasi. Sebanyak 28% siswa termasuk dalam kategori
kecemasan rendah, 50% mengalami kecemasan sedang, dan 22% memiliki kecemasan tinggi. Dari
analisis kesulitan belajar matematika pada materi aljabar, ditemukan bahwa: (1) Siswa dengan
kecemasan tinggi menghadapi masalah dalam mentransfer pengetahuan, kesulitan berhitung,
gangguan persepsi visual, serta pemahaman yang lemah terhadap bahasa matematika; (2) Siswa
dengan kecemasan sedang mengalami kesulitan berhitung dan kurang memahami bahasa

matematika; dan (3) Siswa dengan kecemasan rendah hanya mengalami kesulitan dalam berhitung.
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